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Abstrak 

Fotosintesis adalah reaksi yang terjadi pada tumbuhan dengan cara mengubah energi 

cahaya dari Matahari menjadi energi kimia yang terbentuk dalam senyawa organik. 

Cahaya matahari adalah sumber energi utama bagi kehidupan. Cahaya matahari sangat 

berperan dalam proses fotosintesis. Cahaya tampak merupakan salah satu jenis 

gelombang elektromagnetik. Cahaya tampak adalah cahaya yang dapat di deteksi atau 

dilihat oleh mata manusia. Spektrum yang dimiliki oleh gelombang elektromagnetik 

sangat bervariasi dan berbeda-beda mulai dari gelombang radio hingga sinar gamma. 

Fotosintesis dapat terjadi melalui dua reaksi yaitu reaksi terang dan reaksi gelap. Pada 

reaksi terang, Hydrilia menggunakan klorofilnya untuk menangkap cahaya matahari. 

Saat melakukan fotosintesis, tanaman hydrilia dalam air harus bisa menyesuaikan 

keadaan dan intensitas cahaya disekitarnya.  

(Kata kunci : Cahaya, Fotosintesis, Hydrilia) 

Abstract 

Photosynthesis is a reaction that occurs in plants by converting light energy from the 

Sun into chemical energy formed in organic compounds. Sunlight is the main energy 

source for life. Sunlight plays a very important role in the photosynthesis process. 

Visible light is a type of electromagnetic wave. Visible light is light that can be detected 

or seen by the human eye. The spectrum of electromagnetic waves is very varied and 

varies from radio waves to gamma rays. Photosynthesis can occur through two 

reactions, namely light reactions and dark reactions. In the light reaction, Hydrilia uses 

its chlorophyll to capture sunlight. When carrying out photosynthesis, hydrilia plants in 

water must be able to adjust to the conditions and intensity of light around them. 

(Key words : Light, Photosynthesis, Hydrilia) 
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PENDAHULUAN  

Cahaya merupakan salah satu gelombang elektromagnetik yang tidak membutuhkan 

medium dalam perambatannya atau dengan kata lain, dapat merambat meski dalam 

ruang hampa. Cahaya matahari memiliki  penting dalam kehidupan manusia. Bukan 

hanya manusia, bahkan makhlup hidup lain seperti hewan dan tumbuhan juga sangat 

bergantung pada cahaya matahari. Salah satu fungsi cahaya matahari bagi manusia 

adalah dengan adanya cahaya manusia dapat meilihat beinda-beinda ataui objeik di 

lingkuingan seikitar deingan jeilas.  Salah satui fuingsi cahaya matahari bagi heiwan adalah 

uintuik meingatuir suihui tuibuih, seihingga suihui tuibuih teitap seiimbang. Seidangkan fuingsi 

cahaya matahari bagi tuimbuihan adalah seibagai proseis peimbuiatan makanan yang leibih 

dieiknal deingan seibuitan proseis fotosinteisis.   

Fotosinteisis adalah reiaksi yang teirjadi pada tuimbuihan deingan cara meinguibah eineirgi 

cahaya dari Matahari meinjadi eineirgi kimia yang teirbeintuik dalam seinyawa organik 

(Yuistiningsih, 2019). Proseis fotosinteisis meinguibah Co2 (karbon dioksida) dan H2O (air) 

meinjadi oksigein (O2) dan seinyawa gluikosa (C6H12O6) deingan bantuian cahaya 

matahari yang diseirap oleih klorofil. Gluikosa yang dihasilkan akan disimpan oleih 

tuimbuihan dalam beintuik buiah ataui makanan. O2 (oksigein) meiruipakan gas yang sangat 

dibuituihkan oleih makhluik hiduip kareina beirpeiran peinting dalam peirnafasan. Oleih 

kareina itui, dapat di keitahuii bahwa faktor-faktor yang dapat meimpeingaruihi proseis 

fotosinteisis adalah cahaya, CO2 (karbon dioksida) dan ai. Seilain itui, ffaktor lain yang 

dapat meimpeingaruihi proseis fotosinteisis adalah suihui, uimuir dauin, tahap peirtuimbuihan 

tanaman, kadar fotosinteisis dan Translokasi karbohidrat.  

Proseis fotosinteisis dibagi meinjadi duia reiaksi, yaitui reiaksi teirang dan reiaksi geilap. 

Seisuiai deingan namanya, reiaksi teirang artinya dalam proseis fotosinteisis meimbuituihkan 

cahaya, reiaksi teirang teirjadi pada bagian meimbran tilakoid kloroplas. Seidangkan pada 

reiaksi geilap meiruipakan proseis fotosinteisis tidak meimeirluikan cahaya. Reiaksi geilap ini 

teirjadi pada bagian stomata kloroplas (Suiyatman, 2020). Pada dasarnya, proseis 

fotosinteisis teitap meimeirluikan cahaya. Namuin, cahaya matahari hanya diguinakan pada 

proseis reiaksi teirang. Pada reiaksi teirang,  produik yang dihasilkan beiruipa oksigein, 

moleikuil ATP dan NADPH2. Seidangkan pada reiaksi geilap, moleikuil ATP dan NADPH2 

di proseis seihingga meinghasilkan seinyawa gluikosa.  
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Cahaya matahari meimiliki speiktruim yang beiragam. Pada proseis fotosinteisis cahaya 

yang diguinakan dikeinal deingan cahaya tampak. Cahaya tampak meiruipakan salah satui 

jeinis geilombang eileiktromagneitik yang dapat dilihat dideiteiksi oleih mata manuisia. 

Cahaya tampak teirdiri dari beibeirapa warna diantaranya adalah warna meirah, jingga, 

kuining, hijaui, birui, nila, dan uingui, yang biasanya dikeinal deingan warna peilangi. 

(Meinuiruit Aguistini, eit all., 2019), warna-warna pada cahaya tampak ini meimiliki 

panjang geilombang yang beirbeida-beida. Panjang geilombang yang beirbeida-beida ini di 

tafsirkan oleih otak manuisia seibagai warna, speiktruim beirwarna meirak meimiliki 

panjang geilombang teirpanjang teitapi meimiliki freikuieinsi paling reindah, seidangkan 

speiktruim beirwarna uingui, meimiliki panjang geilombang teirpeindeik teitapi meimiliki 

freikuieinsi paling tinggi. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa panjang geilombang 

beirbanding teirbalik deingan freikuieinsi. Meilaluii artikeil ini, dapat kita keitahuii cahaya 

tampak beirwarna apakah yang paling cocok dan paling eifiiein dalam proseis fotosinteisis 

pada tanaman hydrilia.  

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini dilakuikan  uintuik meingeitahuii Peingaruih Geilombang Eileiktromagneitik 

Cahaya Tampak Pada Proseis Fotosinteisis Tanaman Hydrilia. Meitodei yang diguinakan 

pada peineilitian ini yaitui peineilitian stuidi keipuistakaan.  (Meinuiruit Fathuirrozi, eit all., 

2022), peineilitian kuialitatif adalah meitodei peineilitian yang meinitik beiratkan keigiatan 

peineilitian ilmiahnya deingan jalan peinguiraian (deiscribing) dan peimahaman 

(uindeirstanding) teirhadap geilaja-geilaja sosial yang diamatinya. Stuidi keipuistakaan 

seindiri meiruipakan suiatui peineilitian yang beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan data dan 

informasi deingan bantuian beirmacam-macam mateiri yang teirdapat di ruiang 

peirpuistakaan, seipeirti: buikui dan juirnal. Pada peineilitian ini beirsuimbeir dari juirnal juirnal 

meingeinai analisis peingaruih geilombang eileiktromagneitik cahaya tampak pada proseis 

fotosinteisis hydrilia 

PEMBAHASAN  

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi reaksi fotosintesis. 

Energi matahari yang diserap oleh daun sebesar 1- 5% sedangkan sisanya dikeluarkan 

melalui transpirasi dan dipancarkan/dipantulkan. Hasil pemantulan gelombang cahaya 

ke udara ini menghasilkan warna vegetasi alami yang diterima oleh mata. (Menurut 

Syamsiah, et all., 2022), struktur anatomi dan morfologi daun merupakan salah satu 
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mekanisme adaptasi yang dilakukan tumbuhan terhadap intensitas cahaya yang 

berbeda. Tujuannya adalah agar tumbuhan mampu melakukan penyerapan cahaya 

optimal dan melakukan proses fotosintesis secara efisien. 

Cahaya matahari merupakan sumber cahaya utama di alam. Cahaya tampak, 

merupakan radiasi elektromagnetik yang dapat dideteksi oleh mata manusia. Spektrum 

elektromagnetik memiliki panjang gelombang yang beragam mulai dari gelombang 

radio hingga sinar gama. (Menurut Saputra, et all., 2022), sinar tampak memiliki 

bermacam-macam warna sesuai panjang gelombangnya. Warna dari Sinar tampak 

mulai dari gelombang terpanjang hingga terpendek yaitu, merah, jingga, kuning, hijau, 

biru, nila dan ungu. Cahaya tampak berpengaruh langsung pada aktivitas 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sumber cahaya harus memiliki kualitas 

cahaya yang tepat untuk memulai dan mempertahankan fotosintesis. Klorofil dapat 

menyerap panjang gelombang merah (600-700 nm) sampai biru (400-500 nm). 

Spektrum cahaya tampak yang diserap pada saat terjadinya proses fotosintesis 

yaitu antara warna ungu pada panjang gelombang 380 nm sampai warna merah pada 

panjang gelombang 750 nm. Energi yang digunakan pada proses fotosintesis adalah 

dalam bentuk foton yang berasal dari spektrum cahaya tersebut. (Menurut Yusuf, et all., 

2023), energi berbanding terbalik dengan panjang gelombang. Hal ini sesuai dengan 

persemaan energi foton dimana energi berbanding terbalik dengan panjang gelombang 

maksimum. Adapun persamaan energi foton disajikan pada persamaan E= h. c/λ . 

Dimana E= energi, h= tetapan planck, c= kecepatan cahaya, dan  λ = Panjang gelombang.  

Tanaman air yang akan dianalisis adalah tanaman Hydrilla verticillata (L. f.) 

Royle. Biasanya tanaman ini banyak ditemui pada daerah yang tergenang air seperti 

daerah sawah dan rawa (Leinsari, eit all., 2022). Hydrilla adalah jeinis tanaman air yang 

dikeinal seibagai guilma air kareina keimampuiannya uintuik tuimbuih deingan ceipat dan 

meingganggui eikosisteim peirairan. Walauipuin tanaman ini dianggap tanaman invasif. 

Tanaman hydrilla meimiliki manfaat dalam meiningkatkan kuialitas air. Tanaman 

hydrilia ini mampui meinyeirap nuitriein seipeirti fosfor dan nitrogein dari air, meimbantui 

meinguirangi eiuitrofikasi ataui peiningkatan kadar nuitriein beirleibihan di peirairan. 

Struiktuir seil dauin hydrilla veircillata diantaranya yaitui dinding seil yang beiruipa 

dinding yang teibal dan kakui seirta teirsuisuin oleih seiluilosa. Dinding seil ini fuingsinya 

uintuik meimbeiri beintuik teitap pada seil. (Meinuiruit Deiazzahra, eit all., 2023), kloroplas 
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meiruipakan salah satui macam plastida yang hanya teirdapat pada seil tuimbuihan. 

Kloropast meiganduing pigmein klorofil dan meinganduing 2 meimbran yaitui meimbran 

bagian luiar dan meimbran bagian dalam. Sitoplasma meiruipakan bagian seil yang 

diseiluibuingi oleih meimbran seil, pada bagian ini beirlangsuing beibeirapa reiaksi kimia 

didalamnya. 

Faktor yang paling meimpeingaruihi peirtuimbuihan dari suiatui tanaman air adalah 

cahaya matahari. Tanaman air meimeirluikan cahaya matahari dalam proseis fotosinteisis 

seibagai suimbeir eineirgi dari tanaman teirseibuit. (Meinuiruit Ruislianto, eit all., 2023), 

tanaman air hanya dapat meinyeirap cahaya matahari beiruipa Photosyntheitic Activity 

Radiation ataui yang biasa dikeinal deingan PAR.  PAR meiruipakan salah satui bagian dari 

radiasi matahari yang teirmasuik dalam cahaya tampak. Keikuirangan cahaya matahari 

dapat meingganggui proseis fotosinteisis pada tanaman air deingan peirtuimbuihan 

tanaman yang meimanjang, kuiruis, dan puicat. 

Seipeirti yang teilah dikeitahuii bahwa, fotosinteisis teirbagi meinjadi duia reiaksi, yaitui 

reiaksi teirang dan reiaksi geilap. Proseis reiaksi teirang diawali deingan peinangkapan foton 

oleih pigmein seibagai anteina. Pigmein klorofil meinyeirap leibih banyak cahaya, teirlihat 

pada warna birui (434-520 nm) dan meirah (625-740 nm) dibandingkan hijaui (520-565 

nm). (Meinuiruit Maftuikhah, eit all., 2023), dalam meikanismei fotosinteisis meingguinakan 

reiaksi teirang, hydrilla meingandalkan pigmein hijaui ataui klorofilnya. Klorofil ini 

beirfuingsi uintuik meinangkap cahaya matahari yang meinjadi suimbeir eineirgi dalam 

proseis fotosinteisis. Hydrilla di dalam air haruis mampui meinyeisuiaikan keiadaan deingan 

inteinsitas cahaya yang teirseidia di lingkuingannya. 

Proseis reiaksi geilap dalam fotosinteisis meinuiruit teiori calvin meinyatakan dalam 

proseis reiaksi geilap tidak meimbuituihkan cahaya matahari. (Meinuiruit Sari, eit all., 2023), 

reiaksi geilap meinguibah seinyawa yang meinganduing atom karbon meinjadi moleikuil guila. 

Dalam tahap ini, zat CO2 beirsuimbeir dari uidara meilaluii struiktuir yang beirnama stomata 

pada peirmuikaan dauin. CO2 keimuidian masuik kei seinyawa organik deingan bantuian 

einzim RuiBisCO. Seinyawa organik yang teirbeintuik dalam langkah seibeiluimnya beiruibah 

meinjadi gluikosa dan seinyawa karbohidrat. Beibeirapa seinyawa yang teirbeintuik seilama 

proseis fotosinteisis tanaman hydrilla deingan sikluis Calvin haruis beireigeineirasi seicara 

optimal. Hal ini agar sikluisnya dapat beirjalan teiruis-meineiruis. Seirta mampui 

meinghasilkan gluikosa deingan leibih eifisiein. 
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Seipeirti yang teilah dikeitahuii, speiktruim cahaya tampak meimiliki panjang 

geilombang yang beirbeida-beida. Speiktruim cahaya tampak beirwarna meirah dan birui 

meiruipakan cahaya uitama yang dibuituihkan dalam peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

tanaman, hal teirseibuit dikareinakan keiduia cahaya teirseibuit meiruipakan suimbeir eineirgi 

uitama uintuik asimilasi CO2 dalam fotosinteisis. (Meinuiruit Rizalluidin, eit all., 2020), 

cahaya meirah meimiliki geilombang cahaya yang paling eifisiein uintuik fotosinteisis, 

seidangkan cahaya birui sangat dipeirluikan uintuik meimicui peirtuimbuihan tanaman yang 

seihat dan meimicui peimbuingaan. 

 

Uintuik meingeitahuii peingaruih speiktruim cahaya teirhadap fotosinteisis tanaman 

hidrylia yaitui deingan meingguinakan alat dan bahan beiruipa geilas kimia, tabuing reiaksi, 

corong, kawat peinyangga, sinar cahaya tampak beiruipa sinar yang beirwarna warni, dan 

tanaman hidrylia. Adapuin Langkah-langkah yang dilakuikan yaitui reindam hydrilia di 

air keimuidian disinari deingan cahaya tampak seilama 5 meinit, lalui dianalisis cahaya 

manakah yang meinghasilkan banyak geileimbuing seibagai hasil dari proseis fotosinteisis. 

Cahaya yang meingeiluiarkan banyak geileimbuing beirarti meimiliki fotosinteisis yang leibih 

ceipat ataui leibih eifeiktif dalam meilakuikan forosinteisis. (Meinuiruit Fajrin, eit all., 2023), 

speiktruim warna teirbaik uintuik meiningkatkan lajui fotosinteisis tananam Hidrilla 

veirticillatei adalah warna speiktruim cahaya meirah dan birui. Hal teirseibuit dikareinakan 

keiduia cahaya teirseibuit meiruipakan suimbeir eineirgi uitama uintuik asimilasi CO2 dalam 

fotosinteisis. Cahaya meirah meimiliki geilombang cahaya yang paling eifisiein uintuik 

fotosinteisis, seidangkan cahaya birui sangat dipeirluikan uintuik meimicui peirtuimbuihan 

tanaman yang seihat dan meimicui peimbuingaan.  

KESIMPULAN  

Cahaya yang meingeiluiarkan banyak geileimbuing beirarti meimiliki fotosinteisis 

yang leibih ceipat ataui leibih eifeiktif dalam meilakuikan forosinteisis. Speiktruim warna 
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teirbaik uintuik meiningkatkan lajui fotosinteisis tananam Hidrilla veirticillatei adalah warna 

speiktruim cahaya meirah dan birui. Hal teirseibuit dikareinakan keiduia cahaya teirseibuit 

meiruipakan suimbeir eineirgi uitama uintuik asimilasi CO2 dalam fotosinteisis. Cahaya 

meirah meimiliki geilombang cahaya yang paling eifisiein uintuik fotosinteisis, seidangkan 

cahaya birui sangat dipeirluikan uintuik meimicui peirtuimbuihan tanaman yang seihat dan 

meimicui peimbuingaan.  
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